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Skripsi Ini yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Akad 
Potongan Nilai Harga Sampah Di Bank Sampah Tanjung Bahagia Studi 
Kasus Di Tanjung Sari”. Merupakan penelitian lapangan yang bertujuan 
untuk menjawab pertanyaan: Pertama, Bagaimana Praktik Hukum Islam 
Terhadap akad Potongan Nilai Harga Sampah Di Bank Sampah Tanjung 
Bahagia Surabaya?; kedua, bagaimana analisis hukum islam terhadap akad 
potongan nilai harga Di bank Sampah Tanjung Bahagia Tanjung Sari? 
Data Penelitian dihimpun melalui wawancara dan studi 
dokumentasi di Bank Sampah Tanjung Bahagia yang selajutnya di analisis 
menggunakan deskriptif analisis dengan pola deduktif, yaitu memaparkan 
terlebih dahulu fakta empiris tentang jual beli akad potongan nilai harga di 
Bank Sampah Tanjung Bahagia dan Selanjutnya dianalisis dengan konsep 
dalam hukum islam 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktik jual beli dalam 
Akad Nilai Potongan Harga Pada Bank Sampah Tanjung Bahagia terdapat 
unsur gharar karena bertentangan dengan etika jual beli dalam Islam. Hal 
tersebut disebabkan oleh pada pembagian hasil pada jual beli sampah tidak 
memiliki transparasi terhadap penjual dan pembeli. Unsur yang 
menyimpang juga ditemui karena penetapan harga pembagian hasil Unsur 
lain yang bertentangan juga karena terdapat perbedaan harga terhadap 
penjual, hal tersebut disebut dengan diskriminasi harga. Karena perbedaan 
harga tersebut seharusnya tidak memiliki presentase yang cukuptinggi. 
Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka demi mewujudkan 
penerapan hukum Islam dengan baik, benar dan adil diBank Sampah 
Tanjung Bahagia, sebaiknya tidak memberikan potongan nilai harga yang 
terlalu signifkan karena penjual juga menginginkan harga yang biasa 
mereka dapatkan dengan fasilitas yang sama pula. Dan diharapkan untuk 
pembeli yang agar dapat memperlihatkan kegunaan uang dari penjual 
sampah kering tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Sampah merupakan sisa benda hasil dari adanya aktivitas manusia. 
Seiring peningkatan populasi penduduk dan  pertumbuhan ekonomi saat ini 
pengelolaan sampah sebagian besar kota masih menimbulkan permasalahan 
yang sulit dikendalikan. Masalah sampah perkotaan merupakan masalah yang 
selalu hangat dibicarakan baik di Indonesia maupun kota–kota di dunia, 
karena hampir semua kota menghadapi masalah persampahan. Salah satu 
faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang sampai saat ini 
masih tetap menjadi PR (pekerjaan rumah) besar bagi bangsa Indonesia 
adalah faktor pembuangan limbah sampah plastik. 
Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 
beserta Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan 
perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah 
yaitu dari paradigma kumpul–angkut–buang menjadi pengolahan yang 
bertumpu pada pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pemerintah 
menyadari bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan 
nasional. Perlu adanya sistem pengelolaan yang dilakukan secara 
komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir. Selain itu bahwa dalam 
pengelolaan sampah diperlukan kepastian hukum, kejelasan tanggung jawab 
dan kewenangan pemerintah, pemerintahan daerah, serta peran masyarakat 


































dan dunia usaha sehingga perlu adanya undang-undang yang mengatur 
tentang pengelolaan. Pada tahun 2008 disahkan UU No 18 tahun 2008 
tentang pengelolaan sampah yang bertujuan antara lain : 
a. Agar pengelolaan ini dapat memberikan manfaat secara ekonomi (sampah 
sebagai sumber daya), sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan 
serta dapat mengubah perilaku masyarakat; 
b. Agar mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah terhadap 
kesehatan dan lingkungan : 




Namun kegiatan 3R ini masih menghadapi kendala utama, yaitu 
rendahnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. Salah satu solusi 
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu melalui pengembangan Bank 
Sampah yang merupakan kegiatan bersifat social engineering yang 
mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah serta menumbuhkan 
kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah secara bijak dan pada 
gilirannya akan mengurangi sampah yang diangkut ke TPA. Pembangunan 
bank sampah ini harus menjadi momentum awal membina kesadaran kolektif 
masyarakat untuk memulai memilah, mendaur-ulang, dan memanfaatkan 
sampah, karena sampah mempunyai nilai jual yang cukup baik, sehingga 
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan menjadi budaya baru 
Indonesia. 
                                                          
1
 Sanitasi.net “Dasar-dasar Pengelolahan Sistem Sampah” http://www.sanitasi.net/dasar-dasar-
sistem-pengelolaan-sampah.html di akses pada Tanggal 27 Februari 2018. 


































Apresiasi pemerintah dan masyarakat selalu dituntut untuk melakukan 
pengelolaan sampah sehingga pada gilirannya sampah dapat diolah secara 
mandiri dan menjadi sumberdaya. Mencermati fenomena di atas maka sangat 
diperlukan model pengelolaan sampah yang baik dan tepat dalam upaya 
mewujudkan perkotaan dan perdesaan yang bersih dan hijau. 
Pada Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 Pasal 1 butir 1 
menjelaskan ‚sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 
proses alam yang berbentuk padat‛. Dimana dalam kehidupan sehari hari ada 
berbagai macam bentuk sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia. Jika 
sampah tersebut tidak bisa dikendalikan, maka harus ada solusi yang 
diberikan. Salah satunya dengan adanya Bank Sampah. 
Bank sampah adalah suatu tempat yang digunakan untuk 
mengumpulkan sampah yang sudah dipilah-pilah. Hasil dari pengumpulan 
sampah yang sudah dipilah akan disetorkan ke tempat pembuatan kerajinan 
dari sampah atau ke tempat pengepul sampah. Bank sampah dikelola 
menggunakan sistem seperti perbankkan yang dilakukan oleh petugas suka 
relawan. Penyetor adalah warga yang tinggal di sekitar lokasi bank serta 
mendapat buku tabungan seperti menabung di bank.
2
 
Bank sampah berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat akan 
lingkungan hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah baik 
organik maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan 
menimbulkan banyak masalah, sehingga memerlukan pengolahan seperti 
                                                          
2Wikipedia ‚Bank Sampah‛ https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_sampah ‚Pengertian Bank 
Sampah". Pemerintah Kota Bandung. Diakses tanggal 2 April 2014. 


































membuat sampah menjadi bahan yang berguna. Pengelolaan sampah dengan 
sistem bank sampah ini diharapkan mampu membantuk pemerintah dalam 
menangani sampah dan meningkatkan ekomoni masyarakat.
3
 
Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2012 
tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle melalui Bank 
Sampah, yang dimaksud dengan bank sampah adalah tempat pemilahan dan 
pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang dan atau diguna ulang yang 
memiliki nilai ekonomi. 
Tujuan pembentukan bank sampah bukanlah bank sampah itu sendiri, 
melainkan sebagai strategi membangun kepedulian masyarakat agar dapat 
‘berkawan’ dengan sampah untuk mendapat manfaat ekonomi langsung dari 
sampah. Bank sampah tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus 
diintegrasikan dengan gerakan 3R di masyarakat. Sehingga manfaat yang 
dirasakan tidak hanya terbangunnya aspek ekonomi dan sosial, namun juga 
lingkungan bersih dan hijau guna meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. 
Kegiatan bank sampah memiliki keterkaitan dengan berbagai sektor 
dan lembaga.Diantaranya dengan Pemerintah (Pusat dan Daerah), Sekolah, 
PKK, ataupun dunia usaha. Idealnya bank sampah memiliki kelembagaan 
resmi dan dilengkapi dengan anggaran dasar atau anggaran rumah tangga 
serta surat keputusan susunan kepengurusan. Kelembagaan Bank sampah 
dapat berbentuk koperasi, yayasan atau bentuk kelembagaan lainnya. 
                                                          
3Wikipedia ‚Bank Sampah‛ https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_sampah"Latar Belakang 
Berdirinya BSM". BSM Malang. Diakses tanggal 2 April 2014. 


































Bank Sampah dapat berperan sebagai dropping point bagi produsen 
untuk produk dan kemasan produk yang masa pakainya telah usai. Sehingga 
sebagian tanggung jawab pemerintah dalam pengelolaan sampah juga 
menjadi tanggungjawab pelaku usaha. Dengan menerapkan pola ini 
diharapkan volume sampah yang dibuang ke TPA berkurang. Penerapan 
prinsip 3R (Reduse, Reyuse, Reycle) sedekat mungkin dengan sumber 
sampah juga diharapkan dapat menyelesaikan masalah sampah secara 
terintegrasi dan menyeluruh sehinga tujuan akhir kebijakan Pengelolaan 
Sampah Indonesia dapat dilaksanakan dengan baik. Statistik perkembangan 
pembangunan Bank Sampah di Indonesia pada bulan Februari 2012 adalah 
471 buah jumlah Bank Sampah yang sudah berjalan dengan jumlah penabung 
sebanyak 47.125 orang dan jumlah sampah yang terkelola adalah 755.600 
kg/bulan dengan nilai perputaran uang sebesar Rp. 1.648.320.000 perbulan. 
Angka statistik ini meningkat menjadi 886 buah Bank Sampah berjalan 
sesuai data bulan Mei 2012, dengan jumlah penabung sebanyak 84.623 orang 
dan jumlah sampah yang terkelola sebesar 2.001.788 kg/bulan serta 
menghasilkan uang sebesar Rp. 3.182.281.000 perbulan. 
Statistik perkembangan pembangunan Bank Sampah di Indonesia 
pada bulan Februari 2012 adalah 471 buah jumlah Bank Sampah yang sudah 
berjalan dengan jumlah penabung sebanyak 47.125 orang dan jumlah sampah 
yang terkelola adalah 755.600 kg/bulan dengan nilai perputaran uang sebesar 
Rp. 1.648.320.000 perbulan. Angka statistik ini meningkat menjadi 886 buah 
Bank Sampah berjalan sesuai data bulan Mei 2012, dengan jumlah penabung 


































sebanyak 84.623 orang dan jumlah sampah yang terkelola sebesar 2.001.788 
kg/bulan serta menghasilkan uang sebesar Rp. 3.182.281.000 perbulan.
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Bank Sampah Tanjung Bahagia adalah bank sampah yang terletak di 
RT 03 RW 02 Kelurahan Tanjung Sari, Sukomanunggal, Surabaya. Bank 
sampah yang didirikan sejak tahun 2014 ini memiliki program yang di mana 
ada pengumpulan sampah kering baik botol bekas, botol kaca, buku, kertas 
dsb. Dan akan disetorkan kepada bank sampah untuk dijual kembali kepada 
tengkulak barang bekas, warga yang berperan dalam menyetorkan sampah 
tersebut dan akan mendapatkan senilai uang rupiah yang telah mereka 
setorkan dari barang bekas tersebut. 
Dalam kegiatan operasional di bank sampah tanjung bahagia tidak 
mengatasnamakan syariah sedangkan secara kita teliti lebih dekat dalam 
sistem yang mereka lakukan ada kesamaan dengan sistem syariah. Contohnya 
seperti saat warga menyetorkan barang bekas kepada team pengelola (Ibu 
PKK Tajung Sari)  akan mendapatkan hasil senilai uang rupiah sampah dan 
dimasukan dalam buku tabungannya dan dibagi hasil yaitu perbandingan 95% 
untuk warga dan 5% untuk Team Pengelola (Ibu PKK Tanjung Sari). Pada 
saat ini masih sedikit karya tulis yang membahas bank sampah, sehingga 
penjelasan tentang seluk beluk bank sampah seperti bagaimana kegiatan 
pengelolaan sampah bekas mereka, sistem akad seperti apa yang dipakai 
dalam pembagian hasilnya. 
                                                          
4Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia ‚Profil Bank Sampah Indonesia 2013‛ 
http://www.menlh.go.id/profil-bank-sampah-indonesia-2013/ di akses pada tanggal 27 Februari 
2018. 


































Kegiatan mu’amalah ialah kegiatan-kegiatan yang menyangkut antar 
manusia yang meliputi aspek politik, ekonomi dan sosial. Untuk kegiatan 
mu’amalah yang menyangkut ekonomi meliputi kegiatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup, seperti: jual beli, simpan 
pinjam, hutang piutang, usaha bersama dan sebagainya.
5
 
Kata akad berasal dari kata Aqd yang berarti mengikat 
menyambung, atau menghubungkan (ar-ra>bt). Akad secara bahasa berarti 
ikatan (ar-ri>bthu), perikatan, perjanjian dan permufakatan (al-itti>faq); Dalam 
fiqh didefinisikan dengan irtibathu ijabin bi qabulin „ala wajhinmasyru‟in‟ 
yatsbutu atsaruhu fi mahallihi, yakni pertalian i>ja>b (pernyataan melakukan 
ikatan) dan qabu>l (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak 
syariat yang berpengaruh pada obyek perikatan.
6
 
Jumhur ulama mendefinisikan akad adalah pertalian antara i<ja<b dan 
qabu>l yang dibenarkan oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap 
objeknya. Akad dalam perbankan syariah diartikan sebagai kesepakatan 
tertulis antara Bank Syariah atau UUS dan pihak lain yang memuat adanya 




Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengertian akad 
adalah keterkaitan atau pertemuan i>ja>b dan qabu>l yang berakibat timbulnya 
akibat hukum. I>ja>b adalah penawaran yang diajukan oleh salah satu pihak dan 
                                                          
5Karnaen Permata Atmadja dan Antonio Syafi’i, Apa dan Bagaimana Bank Islam, (Jakarta: 
Dana Bakti Prima Yasa, 2000), 8. 
6HMPS Ekonomi Syari’ah, Membangun Ekonomi Yang Berkeadilan, Pekalongan: 
www.google.co.id, 13 Agustus, 2011, 1. 
7
Wirdyanisngsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 116. 


































qabu>l adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra akad sebagai 
tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad tidak terjadi 
apabila pernyataan kehendak masing-masing tidak terkait, karena akad 
adalah keterkaitan kehendak kedua pihak yang tercermin dalam i>ja>b dan 
qabu>l. 
Dalam konteks hukum Islam syarat-syarat tersebut dinamakan dengan 
syurut al in i‟qad (syarat-syarat terbentuknya akad) : 
 
1. Para pihak harus memenuhi dua syarat yaitu tamyiz dan berbilang; 
2. Pernyataan kehendak harus memenuhi dua syarat adanya persesuaian 
antara ij>a>b  dan qabu>l (tercapainya kesepakatan) serta kesatuan majelis 
3. Adapun objek akad harus memenuhi tiga syarat meliputi:  
a) objek itu dapat diserahkan,  
b) tertentu dan dapat ditentukan,  
c) objek dapat ditransaksikan; 
d) Tujuan akad harus sesuai dengan ketentuan syara’. 
Persoalan jual beli menjadi bagian dari kehidupan setiap individu  dalam 
segala lapisan masyarakat. Kebijakan ekonomi yang tidak merata ditambah 
dengan krisis ekonomi yang berkepanjangan dalam suatu Negara akan 
berdampak luar biasa negatif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, 
tidak hanya dirasakan oleh kalangan atas, tetapi juga oleh lapisan masyarakat 
kalangan bawah. Dalam bermu’amalah, agama Islam memberikan garis 
petunjuk agar satu sama lain berbuat adil, menghindari kegiatan yang 


































merusak agar tidak ada yang dirugikan dalam melakukan transaksi jual beli, 
sehingga akan tercapai kemaslahatan umat.
8
 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjual belikan sebagai 
berikut : 
1. Suci, dalam Islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang najis, 
seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya. 
2. Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi kuasa 
orang lain yang memilikinya. 
3.  Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Contoh barang yang tidak 
bermanfaat adalah lalat, nyamauk, dan sebagainya. Barang-barang seperti 
ini tidak sah diperjualbelikan.Akan tetapi, jika dikemudian hari barang ini 
bermanfaat akibat perkembangan tekhnologi atau yang lainnya, maka 
barang-barang itu sah diperjualbelikan. 
4. Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 
5. Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya,   sifat, 
dan harganya. 
6. Boleh diserahkan saat akad berlangsung .9 
Nilai tukar barang yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang) 
tukar ini para ulama fiqh membedakan al-tsaman  dengan al-si’r. Menurut 
mereka, al-tsaman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah 
masyarakat secara aktual, sedangkan al-si’r  adalah modal barang yang 
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen (pemakai). 
                                                          
8
 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen bisnis syariah, (Bandung: Alfabeta, 2009),94. 
9
MS. Wawan Djunaedi, Fiqih, (Jakarta : PT. Listafariska Putra, 2008), 98. 


































Dengan demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar pedagang dan 
harga antar pedagang dan konsumen (harga dipasar). 
Syarat-syarat nilai tukar (harga barang) yaitu : 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
2) Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti 
pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu 
dibayar kemudian (berutang) maka pembayarannya harus jelas. 
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang 
maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 
oleh syara’, seperti babi, dan khamar, karena kedua jenis benda ini tidak 
bernilai menurut syara’.10 
 Jual beli atau perdagangan dalam istilah fiqh disebut al-basic  yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 
mengartikan secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Kata Bay’ dalam Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 
yaitu kata al-Syira  (beli). Dengan demikian, kata bay’  berarti jual, tetapi 
sekalius juga berarti beli.
11
 
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli ialah 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 
secara ridha di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda 
dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang 
                                                          
10 Ghufron Ihsan, Fiqh Muamalat, (Jakarta : Prenada Media Grup, 2008), 35. 
11
Al-Zuhaily Wahbah, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus, 2005), juz 4. 


































telah dibenarkan syara’ dan disepakati. Inti dari beberapa pengertian tersebut 
mempunyai kesamaan dan mengandunghal-hal antara lain : 
a. Jual beli dilakukan oleh 2 orang (2 sisi) yang saling melakukan tukar 
menukar. 
b. Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang dihukumi 
seperti barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah pihak. 
c. Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi sepertinya 
tidak sah untuk diperjual belikan. 
d. Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku, yakni kedua belah pihak 
memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya ketetapan 
jual beli dengan kepemilikan abadi. 
Dasar Hukum jual beli dapat ditemuka dalam Alquran. Al-Sunnah dan 
ijma’ umat. Jual Beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama 
manusia mempunyai landasan yang umat kuat. Misalnya Firman Allah 
dalam surah al-Baqarah : 275 
 
َأَو َل َحَ َو للاَََع ْي  َ ب ْل اَََم ر َحَوَا َبِّرلا 
12Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba‛.‚Artiya :  
  
Ayat diatas memberikan pengertian bahwa allah telah megahalalkan jual 
beli kepada hamba-ya dengan baik. Sebalikya, Allah SWT melarang jual 
beli yang ada unsur ribanya atau yang dapat merugikan orang lain. 
Dalam Surat al-Nisa’ : 29 
                                                          
12
Tim peyeleggara peerjemah Alquran . Alquran dan terjemahya, (Madinah: Mujamma’ al-Malik 
Fahd Ii Thiba’at al-Mushaf al-Syarif),1418 H,69. 


































ا َيَا َهُّ ي َأَََني ِذ لاَََمآاو نَََلَاو ل  ك ْأ َتََْم  ك َلاَو ْم َأََْم  ك َن  ْي  َ بََِل ِطا َب ْلا ِبََ ل ِإََْن َأَََنو  ك َتَ
 َةَراَِتََِْن َعَ َضاَر  َتََْم  ك ْن ِمَََلَوَاو ل   ت ْق  َ تََْم  ك َس ف  ْن َأَ َن ِإَََو لل اَََنا َكََْم  ك ِبَا  مي ِحَر 
 
Artinya : ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu‛.  (QS. Al-Nisa : 29).13 
 
Melalui Latar Belakang masalah yang telah dipaparkan oleh penulis 
tersebut, maka perlu sekiranya bagi penulis untuk mengkaji lebih dalam 
tentang bagaimana konsep bank sampah ditinjau dari aspek akad potongan 
nilai harga sampah, lebih jelasnya penulis akan mencoba meneliti dan 
menuliskannya dalam sebuah skripsi yang berjudul ANALISIS HUKUM 
ISLAM TERHADAP AKAD POTONGAN NILAI HARGA SAMPAH DI 
BANK SAMPAH TANJUNG BAHAGIA (Studi Kasus di Kelurahan 
Tanjung Sari Surabaya). 
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Dari pemparan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa pokok 
masalah yang ingin dikaji adalah : 
1. Sampah yang dihasilkan perharinya lebih besar dari kapasitas yang 
diberikan oleh TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Benowo Tandes 
Surabaya 
                                                          
13
Ibid., hlm 122 


































2. Timbulnya masalah-masalah seperti bencana banjir dan penyakit demam 
berdarah yang diakibatkan oleh banyaknya volume sampah yang tidak 
dapat ditanggani oleh TPA Benowo Surabaya 
3. Kurangnya kesadaran warga kota Surabaya dalam menangani sampah 
secara mandiri 
4. Akad Bay’  dalam potongan nilai harga yang dihasilkan dari sampah pada 
Bank Sampah Tanjung Bahagia 
5. Proses penerapan jual beli bank sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah 
Tanjung Bahagia kepada masyarakat Tanjung Sari berdasarkan hukum 
syariah. 
Untuk memfokuskan penelitian, maka penulis merasa perlu untuk 
membatasi permasalahan yang akan dibahas agar pembahasan tidak melebar 
sebagai berikut : 
1. Praktik Potongan Nilai Harga di Bank Sampah Tanjung Bahagia dengan 
warga Tanjung Sari RT. 03 RW.02 Surabaya. 
2. Analisis Hukum Islam Terhadap akad potongan nilai harga sampah di 





C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan akad jual beli/Bay’  sampah bekas pada tabungan 
Bank Sampah Tanjung Bahagia Di Kelurahan Tanjung Sari? 


































2. Analisis hukum Islam terhadap akad potongan harga sampah di Bank 
Sampah Tanjung Bahagia Di Kelurahan Tanjung Sari? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian adalah : 
1. Menjelaskan Praktik potongan Nilai Harga di Bank Sampah Tanjung 
Bahagia Di Kelurahan Tanjung Sari 
2. Menjelaskan Analisis Hukum Islam Terhadap akad potongan nilai harga 
sampah di Bank Sampah Tanjung Bahagia di Kelurahan Tanjung Sari. 
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun kegunaan hasil dari penelitian yaitu : 
1. Bagi masyarakat Kelurahan Tanjung Sari dapat digunakan sebagai acuan 
mengevaluasi dalam mengambil kebijakan untuk usaha tentang Bank 
Sampah khususnya dalam perekonomian dengan sistem mudharabah. 
2. Bagi penulis, penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran tentang suatu sistem potongan nilai harga di bank 
sampah Tanjung Bahagi. 
3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu yang 
bermanfaat sebagai acuan/pembanding dalam pembuatan skripsi 
berikutnya. 


































4. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi pada 
program studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Hukum Perdata Islam 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional memuat beberapa penjelasan tentang pengertian 
yang bersifat operasional, yaitu memuat masing-masing variable yang 
digunakan dalam penelitian yang kemudian didefinisikan secara jelas dan 
mengandung spesifikasi mengenai variable yang digunakan didalam 
penelitian ini. 
Beberapa Istilah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
Hukum Islam : Seperangkat peraturan yang bersumber dari 
Al- Qur’an, Hadist, dan pendapat para 
ulama tentang Mudharabah. 
Bay’ : suatu perjanjian tukar menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai secara ridha 
di antara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan 
disepakati 


































Akad : pertalian antara ijab dan qabul yang 
dibenarkan oleh syara’ yang menimbulkan 
akibat hukum terhadap objeknya 
 
 
G. Kajian Pustaka 
 Untuk menghindari terjadinya duplikasi penelitian terhadap objek yang 
sama serta menghindari adanya anggapan plagiasi karya tertentu, maka perlu 
adanya pengkajian terhadap karya-karya yang telah ada. Diantara penelitian 
yang pernah dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Pertama, sejauh penelusuran penulis mengenai skripsi yang membahas 
tentang bank sampah yaitu Skripsi Ida Bagus Roni dengan judul ‚ Pola 
Kerjasama Bank Sampah Rajawati Degan Rekanan Menurut Syariah‛. 
Skripsi tersebut membahas tentang pola kerjasama antara bank sampah 
Rajawati dan rekanannya adalah merupakan kegiatan jual-beli yang 
mengangkat konsep ta’wun. Konsep ta’wun tersebut dibuktikan degan 
adanya kerjasama antara bank sampah dengan rekanannya yang dapat 
menolong banyak pihak, bahkan pihak yang tidak terkait sama sekali 
dengan kerjasama tersebut. Dampak tersebut dapat dirasakan oleh 
masyarakat Kelurahan Tanjung Sari Surabaya, Lingkungan Tanjung Sari 
Surabaya, dan lain sebagainya.
14
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 Ida Bagus Roni, ‚POLA KERJASAMA BANK SAMPAH RAJAWATI DENGAN REKANAN 
MENURUT SYARIAH‛. (Skripsi—Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta ,2014). 


































2. Kedua, Skripsi dari Rezti Ramayanti dengan judul ‚Sitem operasional 
bank sampah dalam prespektif hukum islam‛. Skripsi ini Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem operasional bank sampah 
dalam mengelola sampah dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang 
praktek bank sampah cangkir hijau Metro. Adapun tujuan di adakan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem operasional bank sampah 
dalam mengelola sampah dan mengetahui pandangan hukum Islam 
tentang praktek bank sampah cangkir hijau Metro. Penelitian ini 
termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan. Sumber 
data dalam penelitian menggunakan dua sumber yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang penulis gunakan 
adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, sedangkan 
sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 
mempunyai relevansi dengan permasalaham dalam penelitian. 
Berdasarkan penelitian ini dapat dikemukakan bahwa sistem operasional 
bank sampah cangkir hijau Metro dengan mendaftar menjadi nasabah, 
menabung melalui dua sistem yaitu nasabah datang langsung ke bank 
sampah atau karyawan yang menjemput sampah dari nasabah setelah itu 
sampah yang di tabung oleh nasabah dirinci oleh karyawan bank sampah 
kemudian di masukan ke dalam buku tabungan nasabah, yang nantinya 
sampah dari nasabah tersebut di distribusikan ke pengepul yang lebih 
besar. Sedangkan pandangan hukum Islam tentang praktek bank sampah 


































cangkir hijau Metro ini adalah boleh,hal ini di kerenakan pengelolaan 
sampah yang di lakukan oleh bank sampah cangkir hijau menjadi hal yang 
berguna bagi para nasabah dapat memperoleh uang atau penghasilan dari 
sampah tersebut serta dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat 
sampah. 
3. Skripsi Zamzami Umanansyah dengan judul ‚Aplikasi Fungsi-Fungsi 
Manejemen di Bank Sampah Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya‛. 
Skripsi ini membahas tentang Hasil penelitian ini menunjukan bagaimana 
aplikasi fungsi-fungsi manajemen di Bank Sampah Syariah UIN Sunan 
Ampel Surabaya serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, dari 
hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan bahwa dalam 
pengaplikasian fungsi-fungsi manajemen di Bank Sampah Syariah UIN 
Sunan Ampel Surabaya masih belum optimal, hal ini dikarenaka korelasi 
antara fungsi yang satu dengan yang lainnya pada aplikasi fungsi-fungsi 
manajemen masih belum berimbang, selain itu manajerial yang diterapkan 
sederhana serta kinerja pengurus masih belum optimal dikarenakan 
seluruh pengurus statusnya mahasiswa sehingga memiliki beban 
akademis. Kemudian dari faktor-faktor pendukung pada aplikasi fungsi-
fungsi manajemen di BSS salah satunya yaitu efesiensi, karena berfokus 
pada satu objek yaitu kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. Dilihat dari 
faktor-faktor penghambatnya pada aplikasi fungsi-fungsi manajemen di 
Bank Sampah Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya salah satunya adalah 
tidak bisa mengembangkan produk-produknya untuk masyarakat luas. 


































Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Bank Sampah 
Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, penulis dapat meberikan saran 
sebagai berikut: pertama, BSS harus mempunyai korelasi antara fungsi-
fungsi manajemen yang satu dengan yang lainnya agar berjalan sesuai 
kemampuan. Sehingga lebih efektif. Kedua BSS harus terus melakukan 
kaderisasi terhadap pengurus baru, agar BSS tetap eksis dilingkungan 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Ketiga optimalisasi kerja pengurus dengan 
memberikan tugas-tugas kerja yang efesien agar tidak mengganggu 




 Sedangkan dalam skripsi yang berjudul Analisis Hukum Islam 
Terhadapa Sistem Akad Potongan Nilai Jual Beli di Bank Sampah 
Tanjung Bahagia . Akan focus pada dua hal yakni :  
1) Bagaimana praktek sistem akad potongan nilai harga pada penerapan 
di Bank Sampah Tanjung Bahagia Tanjung Sari? 
2) Bagaimana analisis hukum islam terhadap sistem akad potongan nilai 
harga di Bank Sampah Tanjung Bahagia Tanjung Sari ? 
 
 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data berkenaan dengan 
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Zamzami Umanasyah, Aplikasi Fungsi-Fungsi Manajemen Di Bank Sampah Syariah,UIN Sunan 
Ampel Surabaya.  (Thesis-UIN Sunan Ampel, 2016). 


































masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya 
dicarikan cara pemecahannya.
16
 Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif aspek-aspek yang digunakan dalam sub bab ‚Metode Penelitian‛ ini 
berkenaan dengan lokasi penelitian, data yang dikumpulkan,sumber data, 
pengumpulan data, pengelolaan data dan analisis data sebagai berikut : 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Tanjung Bahagia di Kampung 
Tanjung Sari Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Sukomanggal Kota 
Surabaya. 
2. Data Yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan untuk dihimpun dalam pembahasan studi adalah 
sebagai berikut : 
a. Data tentang alasan adanya praktik potongan harga yang tidak 
transparant antara Bank Sampah Tanjung Bahagia dan Warga 
Tanjung Sari. 
b. Data tentang prosedur praktik jual beli sampah bekas pada Bank 
sampah Tanjung Bahagia dengan Masyarakat Tanjung Sari. 
c. Proses akad transaksi antara warga Tanjung Sari dengan pengelola 
Bank Sampah Tanjung Bahagia. 
d. Peraturan hukum Islam terhadap potongan nilai harga di Bank sampah 
Tanjung Bahagia. 
3. Sumber Data 
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 Wardi Bahtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta : Logos,2000), 1. 


































a. Sumber Primer  
Adalah sumber data yang bersumber dari lapangan yang diperoleh 
langsung melalui wawancara kepada masyarakat Tanjung Sari dan 
pengelola bank sampah Tanjung Bahagia 
b. Sumber Sekunder  
Adalah sumber-sumber data yang diambil dari buku dan catatan-
catatan tentang apa saja yang berkaitan dengan jual-beli / al-bay’ 
Antara lain : 
1) Nasrun Haroen, 2007, ‚fiqh Muamalah‛, Jakarta : Gaya Media 
Pratama. 
2) Suhendi Hendi, 1997, ‚Fiqh Muamalah‛,Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada. 
3) Ghufron Ihsan, 2008, ‚Fiqh Muamalat‛, Jakarta :Prenada Media Grup. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini terdapat dua teknik yaitu teknik 
pengumpulan data lapangan  dan pengumpulan data kepustakaan. Teknik 
pengumpulan data lapangan, antara lain. 
a. Observasi  
Adalah teknik yang menurut adanya pengamatan dari penelitian baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
17
 
Dalam penelitian ini penulis mengamati awal mula proses praktik 
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 Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan karya Ilmiah (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group,2011). 140. 


































sistem bagi hasil terhadap bank sampah Tanjung Bahagia di Tanjung 
Sari  
b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar 
pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan lain.
18
 Wawancara 
yang dilakukan kepada  dua orang team pengelola (Ibu PKK Tanjung 
Sari) dan Warga sekitar RT 03  
c. Dokumentasi 
Sejumlah fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi, sebagaian besar data yang tersedia yaitu berbentuk 
surat, catatan harian, cindera mata, laporan, artefak, dan foto-foto. 
Penggalian data ini dengan cara mengumpulkan, meneliti serta 
mengamati data ataupun  dokumen-dokumen yang ada di Bank 
Sampah Tanjung Bahagia di Tanjung Sari RT 03. 
5. Pengelolaan Data 
Untuk pengelolaan  data-data dalam penelitian ini, penulis melakukan 
hal-hal berikut : 
a.  Editing, ialah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan 
untuk/pemeriksa kembali data-data yang telah diperoleh dilokasi 
penelitian yaitu Bank Sampah Tanjung Bahagia di Kampung Tanjung 
Sari RT 03 Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Sukomanunggal Kota 
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Surabaya. Sudah terisi dengan cara penulisan Bank Sampah Tanjung 
Bahagia di Tanjung Sari RT 03 Kota Surabaya. 
b.  Organizing, yaitu penyusunan data-data hasil editing sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan data yang baik dan mudah dipahami. Data 
awal mula warga Tanjung Sari RT 03 mengumpulkan sampah kering, 
setelah itu disetorkan ke team Bank Sampah Tanjung Bahagia di 
Tanjung Sari RT 03 Kota Surabaya. 
c.  Analizing adalah menyusun kembali data yang telah didapat dalam 
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
19
 Penelitian 
menganalisis data-data mengenai praktik jual beli sampah bekas di 
Bank Sampah Tanjung Bahagia untuk memperoleh hasil kesimpulan 
yang sesuai dengan rumusan masalah. 
6. Pengelolaan Analisis Data 
Dalam penelitian ini mengunakan teknik analisis data dengan metode 
Deduktif dan metode Verifikatif 
Metode Deduktif ini adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menggali kenyataan-kenyataan dari hasil riset tentang adanya suatu 
praktik potongan nilai harga pada jual beli sampah di Bank Sampah 
Tanjung Bahagia di Tanjung Sari RT 03 Tanjung Sari RT 03 yang 
bersifat Umum untuk kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat 
Khusus. 
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 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung;CV.Alfabeta,2010),248. 


































Sedangkan Verifikatif adalah menilai data-data yang berkaitan 
dengan potongan nilai harga pada Bank Sampah Tanjung Bahagia di 
Tanjung Sari RT 03 Kota Surabaya dan dianalisis menggunakan hukum 
islam. 
 
I. Sistematika Pembahasan  
Pembahasan skripsi ini bersifat sistematis, agar lebih mudah memahami 
skripsi ini maka digunakan sistematika berikut : 
Bab Pertama, hukum Islam terhadap potongan nilai harga sampah 
meliputi Latar Belakang, Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, definisi 
Operasional, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan, 
Daftar Pustaka. 
Bab Kedua, dalam bab ini menjelaskan tentang akad jual beli di bank 
sampah Tanjung Bahagia yang merupakan hasil telaah dari literature untuk 
membuka wawasan dan cara berfikir dalam memahami dan menganalisis 
fenomena yang ada. Landasan hukum tentang potongan nilai harga pada jual 
beli / al-Bay’ sampah bekas. 
Bab Ketiga, dalam bab ini menjelasakan akad potongan nilai harga 
sampah , Profil Bank Sampah Tanjung Bahagia, Sejarah Berdirinya, Sistem 
Pengelolaan Bank Sampah, Akibat dari kerjasama antara warga dan pengelola 
bank sampah Tanjung Bahagia. Akad Yang digunakan di Bank Sampah 
Tanjung Bahagia di Tanjung Sari RT 03 Kota Surabaya. 


































Bab Kempat, dalam bab ini menjelaskan tentang analisis data dari hasil 
penelitian yakni tentang potongan nilai harga jual beli sampah bekas di Bank 
Sampah Tanjung Bahagi di Tanjung Sari RT 03 Kota Surabaya. 
Bab Kelima, dalam bab ini menjelaskan tentang penutup dari pembahasan 
skripsi ini yang didalamnya memuat kesimpulan akhir. Analisis penulis 
terhadap permasalahan-permasalahan yang dirumuskan dalam skripsi ini 
kemudian dilanjutkan dengan saran-saran. 


































AKAD JUAL BELI BANK SAMPAH 
 
A. Pengertian Akad Dan Dasar Hukumnya 
1. Pengertian Akad 
Kata akad berasal dari kata al-Aqad yang berarti mengikat 
menyambung, atau menghubungkan (ar-rabt).20 Pengertian Akad dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah janji, perjanjian atau 
kontrak.
21
Jumhur ulama mendefinisikan akad adalah pertalian antara i>ja>b 
dan qabu>l yang dibenarkan oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum 
terhadap objeknya.
22
Akad dalam perbankan syariah diartikan sebagai 
kesepakatan tertulis antara Bank Syariah atau UUS dan pihak lain yang 




Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengertian 
akad adalah keterkaitan atau pertemuan ija>b dan qabu>l yang berakibat 
timbulnya akibat hukum. Ija>b adalah penawaran yang diajukan oleh salah 
satu pihak dan qabu>l adalah jawaban persetujuan yang diberikan mitra 
akad sebagai tanggapan terhadap penawaran pihak yang pertama. Akad 
tidak terjadi apabila pernyataan kehendak masing-masing tidak terkait, 
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karena akad adalah keterkaitan kehendak kedua pihak yang tercermin 
dalam i>ja>b dan qabu>l. 
pengertian Akad, menurut Kesepakatan Ahli Hukum Islam 
(Fuqaha’ ) mendefinisikan, akad adalah suatu perikatan antara i>ja>b dan 
qabu>l yang sesuai dengan kehendak syariat yang menetapkanadanya 
pengaruh akibat-akibat hukum pada obyeknya. Dari keterangan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa akad merupakan perjanjian antara kedua belah 
pihak untuk mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dijalankan.
24
 
B. Syarat Dan Rukun Akad 
Dalam melaksanakan perikatan dalam hukum Islam harus 
memenuhi syarat dan rukun yang ditentukan. Rukun adalah suatu unsur 
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau 
lembaga yang menentukan sah atau tidaknya suatu perbuatan tersebut.
25
 
Definisi syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus 
dilakukan. Adapun  syarat  akad ada yang menyangkut rukun akad, ada 
yang menyangkut obyek akad, dan ada yang menyangkut subyek  akad. 
Menurut T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy, suatu akad terbentuk dengan adanya 
empat komponen yang harus di penuhi (syarat), adalah :
26
 
a. Para pihak yang membuat aqa>d (al-aqidan);  
b. Pernyataan kehendak para pihak (sighatul aqad); 
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c. Objek akad ( mahallul a‟qd); 
d. Dan tujuan akad (maudhu‟al aqd).27 
Dalam pandangan para ulama kontemporer, keempat rukun tersebut 
harus ada dalam sebuah akad karena para ahli hukum Islam sepakat 
bahwa rukun adalah unsur yang membentuk substansi sesuatu.Akan 
tetapi, ketika pengertian itu diterapkan secara nyata kepada akad terjadi 
perbedaan tentang unsur mana saja yang membentuk akad. Menurut 
Imam Hanafi yang dimaksud dengan rukun akad adalah unsur-unsur 
pokok yang membentuk akad itu sendiri adalah pertemuan kehendak para 
pihak dan kehendak itu diungkapkan melalui pernyataan kehendak yang 
berupa ucapan atau bentuk ungkapan lain dari masing-masing pihak.
28
 
C. Pengertian Jual Beli Dan Dasar Hukum 
1. Pengertian Jual Beli 
   Jual beli dalam Bahasa Arab disebut dengan Bay’ yang yang secara 
bahasa berarti menukar atau menjual,
29
 sedangkan menurut istilah 
syara’ jual beli adalah pertukaran harta atas dasar suka rela, atau 
memindahkan milik dengan ganti rugi yang dapat dibenarkan. 
   Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, jual beli 
adalah suatu proses dimana seorang penjual menyerahkan barangnya 
kepada pembeli setelah mendapatkan persetujuan mengenai harga 
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barang tersebut, kemudian barang tersebut diterima oleh pembeli, dan 
penjual memperoleh imbalan dari harga yang telah diserahkan dengan 
dasar saling melakukan i>ja>b qabu>l yang sesuai dengan cara-cara yang 
dibenarkan. 
   Jual beli dalam arti umum adalah suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan sendiri 
adalah akad yang mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar adalah 
salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang 
diturunkan oleh pihak lain, dan sesuatu yang bukan manfaat ialah 
bahwa benda yang ditukarkan adalah zat (berbentuk), ia berfungsi 
sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat atau hasilnya.
30
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Dasar hukum adalah tempat di mana seseorang berpijak, menggali, 
menemukan, dan mengambil suatu ketentuan hukum yang diperlukan. 
Sumber hukum tersebut merupakan sesuatu yang menjadi dasar atau 
dalil didalam menentukan suatu ketetapan hukum. Jual beli sebagai 
sarana tolong menolong antara sesama umat manusia mempunyai 
landasan yang kuat dalam Alquran dan Sunah Rasulullah SAW. 
a. Alquran 
1). Al-Baqarah ayat 275 
 َلَحَأَوَٱ َو للَٱََعيَبلَََم رَحَوَٱ َو َبِّرلَْاَ 
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Artinya : ‚Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba‛.[Al-Baqarah ayat 275]. 31 
Berdasarkan ayat diatas bahwa  hukum Islam melarang unsur-unsur 
transaksi perbankan seperti, perniagaan atas abarang yang haram, bunga, 
perjudian dan spekulasi yang disengaja, serta ketidakjelasan dan 
manipulative (Gharar). 
2). An-Nisaa’ ayat 29: 
ََْن َأََ ل ِإََِل ِطا َب ْلا ِبََْم  ك َن  ْي  َ بََْم  ك َلاَو ْم َأَاو ل  ك ْأ َتَََلَاو ن َمآَََني ِذ َلاَا َهُّ ي َأَا َي
َ ََنا َكَََو لل اَ  َن ِإََْم  كَس ف  ْن َأَاو ل   ت ْق  َ تَََلَوََْم  ك ْن ِمَ  َضاَر  َ تََْن َعَ َةَراَِتَََِنو  ك َت
ا  مي ِحَرََْم  ك ِب 
 
Artinya : ‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu‛. [QS. An-Nisaa’ : 29]. 
                                 
Berdasarkan ayat diatas saya menyimpulkan yaitu jalan yang haram 
menurut agama seperti riba an gasab/merampas (Kecuali Dengan Jalan) 
Atau terjadi (Secara perniagaan) menurut suatu qirat dengan baris di atas 
sedangkan maksudnya ialah hendaklah harta tersebut harta perniagaan 
yang berlaku (Dengan suka sama suka dianatara kamu) berdasarkan 
kerelaan hati masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya. 
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Ijma’ adalah kebulatan pendapat para fuqaha mujtahidin pada 
suatu masa atas suatu hukum sesudah masa Rasulullah saw. yaitu masa 
para sahabat maupun generasi sesudahnya. Ijma’ merupakan salah satu 
sumberhukum Islam yang memiliki posisi kuat dalam menetapkan 
hukum dari suatu peristiwa, bahkan telah diakui luas sebagai sumber 
hukum yang menempati posisi ketiga dalam hukum islam. Dengan kata 
lain, apabila terjadi suatu peristiwa yang memerlukan ketentuan 
hukum yang tidak ditemukan dalam kedua sumber sebelumnya 
(Alquran dan hadis), kemudian para mujtahid mengemukakan 
pendapatnya tentang hukum suatu peristiwa dan disetujui atau 
disepakati oleh para mujtahid lain, maka kesepakatan itulah yang 
disebut Ijma’.32 
Landasan jual beli dalam Ijma’, para ulama sepakat jual beli 
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus 




Dijelaskan dalam Hadits riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Majah 
menjelaskan hal tersebut: 
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َْم كْنِمَ  َضَار َتََْنَع   
 
‚dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu‛ 
 
Oleh karena kerelaan adalah perkara yang tersembunyi, maka 
ketergantungan hukum sah tidaknya jual beli itu dilihat dari cara-cara 
yang nampak (dhahir) yang menunjukkan suka sama suka, seperti 
adanya ucapan penyerahan dan penerimaan. 
Dari ayat Al-Quran , Hadits, Ijma’ dan Qiyas tersebut di atas, 
dapat diketahui bahwa jual beli diperbolehkan (dihalalkan oleh Allah) 
asalkan dilakuakan dengan saling rela anatara penjual dan pembeli. 
Hukum jual beli bisa menjadi haram, mubah, sunat, dan wajib atas 
ketentuan sebagai berikut :
34 
a. Hukum jual beli menjadi wajib pada saat darurat atau terpaksa 
yang sangat membutuhkan sekali terhadap makanan atau 
minuman sedangkan ia mampu untuk melakukan jual beli. 
b. Hukum jual beli menjadi haram, jika memperjual belikan sesuatu 
yang diharamkan oleh syara’ seperti menjual babi, khamar dan 
lain-lain. 
c. Jual beli hukumnya sunat apabila seseorang bersumpah untuk 
tidak menjual barang yang tidak membahayakan, maka 
melaksanakan yang demikian itu sunat. 
                                                          
34
Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqh Empat Mazhab, (Bandung: 
Hasyimi Press, 2004). 315. 


































d. Jual beli dihukumi makruh, apabila transaksi dilakuakan pada 
saat sesudah dikumandagakn azan jumat, kemudian masih 
melakukan jual beli. 
e. Pada dasarnya jual beli itu selalu sah jika dilakukan atas dasar 
suka sama suka di anatara keduanya. Adapun asas suka sama 
suka ini menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah antar 
individu atau antar pihak harus berdasarkan kerelaan masing-
masing. Kerelaan disini dapat berarti kerelaan melakuakan 
bentuk muamalah, maupun kerelaan dalam arti menerima atau 
menyerahkan harta yang dijadikan 
f. Objek Perikatan Dan Bentuk Muamalah Lainnya.35 
Ulama sepakat bahwa jual beli dan penekunannya sudah boleh 
(dibenarkan) sejak zaman dahulu hingga sekarang.Dengan 
demikian, dalam perkembangannya mengalami beberapa perubahan 
bentuk atau model jual beli yang membutuhkan pemikiran (ijtihad) 
dikalangan ulama. 
 
D. Kedudukan Rukun dan Syarat dalam Jual Beli 
Jual beli dianggap sudah terjadi apabila sudah terpenuhi rukun dan 
syaratnya.Rukun merupakan unsur yang harus dipenuhi dalam setiap 
perbuatan hukum, sedangkan syarat merupakan unsur pelengkap dari setiap 
perbuatan hukum.Rukun jual beli ada tiga : 
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a. Orang yang mengadakan akad (penjual dan pembeli) 
b. Barang yang diadakan 
c. Sighat
36 
Dalam hal ini, Ibnu Rusyd menerangkan bahwa rukun jual beli ada tiga 




Sedangkan, Jumhur Ulama menerangkan bahwa rukun jual beli ada 4 
(empat) yaitu: 
a) Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan 
pembeli) 
b) Ada shigat (lafal i>j{}a>b dan qabu>l) 
c) Ada barang yang dibeli 
d) Ada nilai tukar pengganti barang.38 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tiap-
tiap rukun jual beli itu pada dasarnya sama, yaitu dalam transaksi jual beli 
terdapat dua pihak (sebagai subyek) yaitu orang-orang yang menjualdan 
orang yang membeli dalam istilah fiqh disebut al-muta’aqidaini. 
Sayyid Sabiq berpendapat unruk orang yang melakuakan akad 
disyaratkan berakal dan dapat membedakan (memilih).Akadnya orang 
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gila, mabuk dan anak kecil tidak sah, karna tidak dapat membedakan 
(memilih). 
Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa, orang yang melakukan 
akad jual beli harus memenuhi syarat.Pertama, berakal, sedangkan 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual beli 
ini harus baligh dan berakal.Apabila orang yang berakad itu hanya 
mumayyiz, maka jual belinya tidak sah, walaupun mendapat izin dari 
walinya.Kedua, yang melakukan itu adalah orang yang berbeda, artinya 
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu bersamaan sebagai penjual 
sekaligus pembeli. 
Jumhur Ulama mensyaratkan orang yang melakukan akad harus 
bebas memilih dalam menjual belikan kekayaan, dan jika ada unsur 
pemaksaan tanpa hak, maka jual beli tersebut tidak sah.
39
Dengan 
demikian, syarat penjual dan pembeli adalah: 
a. Harus mumayyiz dan berakal, tidak gila atau masih bodoh, dan 
mengerti perbuatan baik dan buruk. 
b. Harus saling suka sama suka, tidak saling mempengaruhi antara 
kedua-duanya sehingga tidak menimbulkan unsur paksaan dalam 
melaksanakan akad jual beli. 
c. Harus orang yang berbeda. Artinya seseorang tidak dapat bertindak 
sekaligus sebagai penjual dan pembeli. 
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Di samping adanya pihak-pihak yang melakukan jual bel, maka 
perjanjian jual beli dianggap telah terjadi apabila terdapat objek yang 
menjadi tujuan diadakannya jual beli, tegasnya harus ada uang (harga) dan 
barang yang diperjualbelikan.Al-Ma’qud Alaihdisyaratkan sebagai berikut: 
1. Suci Barang dan Harganya 
Setiap barang yang dijual belikan harus suci.Dengan demikian 
tidak sah menjual belikan barang-barang najis seperti khamar, bangkai, 
babi dan lain-lain. Akan tetapi Mazhab Hanafi dan Zhahiri 
mengecualikan barang yang dinilai halal untuk dijual, seperti menjual 
kotoran/sampah yang mengandung najis untuk keperluan perkebunan, 
bahan bakar dan pupuk tanaman, juga diperbolehkan menjual benda 
atau barang najisasal bukan untuk dimakan dan diminum. Oleh sebab 
itu, menjual belikan barang najis adalahboleh selama pemanfaatannya 
bukan untuk dimakan dan diminum. 
Pada asalnya sesuatu yang ada dibumi ini bermanfaat. Suatu benda 
dipandang tidak bermanfaat jika telah ditegaskan dalam nash atau 
dengan hasil penelitian ilmiah menunjukan bahwa barang tersebut 
berbahaya, racun, ganja, candu, dan sebagainya, Maka menjualnya pun 
hukumnya di larang. 
2. Milik Orang Yang Berakal 
Pemilik dimaksudkan di sini adalah barang yang akan diperjual 
belikan adalah milik orang yang melakukan akad. Oleh karena itu, 


































barang yang belum dimiliki tidak boleh diperjual belikan, seperti 
memperjual belikan ikan di dalam laut, emas dalam tanah, karena ikan 
dan emas itu belum dimiliki oleh penjual. 
3. Dapat Diserah Terimakan 
Barang yang telah dijadikan objek jual beli disyaratkan dapat 
diserah terimakan. Oleh karena itu barang yang menjadi objek jual beli 
harus memiliki wujud, sifat, dan harganya agar tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan.Sehubungan dengan prinsip ini maka barang 
yang diakadkan harus dapat dihitung, waktu penyerahan.Apabila 
barang tersebut tidak dapat dihitung waktu penyerahannya, maka tidak 
sah dijual belikan seperti ikan yang berada di dalam laut. 
4. Dapat Diketahui Dengan Jelas 
Kedua belah pihak yang mengadakan akad harus mengetahui 
keberadaan barang yang dijadikan objek jual beli, baik bentuk, 
keadaan, wujud, maupun jenisnya. Hal tersebut untuk menjaga agar 
tidak terjadi persengketaan diantar kedua belah pihak Untuk 
mengetahui wujud barangnya cukup dengan menyaksikan bagi barang 
yang tidak diketahui jumlahnya, kemudian untuk barang yang dapat 
dihitung, ditukar, dan ditimbang maka harus diketahui kualitas, harga, 
dan masanya untuk kedua belah pihak, sedangkan bagi barang yang 
tidak ada di majelis akad, maka cukup menyebutkan syarat, kriteria 
barang tersebut terperinci dengan jelas. Jika barang tersebut sesuai 


































dengan informasi, jual beli menjadi sah, sebaliknya jika barang tidak 




5. Barang Yang Sudah Di tanggan 
Ij>a>b adalah pernyataan dari pihak yang menjual kepada 
pembeli,sedangkan qab>ul adalah ucapan pembeli yang menunjukan 
bahwa ia telah membeli, akan tetapi hal ini biasa terbalik, seperti i>ja>b 
dari pembeli qabu>l dari penjual. 
Adapun syarat jual beli sangatlah banyak, terkadang dua orang 
yang melakuakan jual beli atau salah satunya membutuhkan satu syarat 
atau lebih untuk melakukan transaksi jual beli, maka dari itu ahli fikih 
mendefinisikan bahwa yang disebut syarat dalam jual beli adalah 
komitmen yang dijalani antara salah satu dari beberapa pihak yang 
mengadakan transaksi dengan lainnya untuk mengambil manfaat dari 
barang tersebut.` 
Syarat-syarat dalam jual beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat 
yang sah dan syarat yang tidak sah.Syarat sah adalah syarat yang tidak 
bertentangan dengan inti sebuah akad.Inti dari bentuk syarat ini wajib 
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan.
41
 
Syarat sah dalam jual beli, bentuknya berupa syarat yang diajukan 
oleh salah satu pihak dari dua pihak yang melakukan akad jual beli 
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kepada pihak lainnya guna mendapatkan suatu manfaat, pada hal-hal 
yang diperbolehkan dalam syara’, seperti jika seorang pembeli 
mensyaratkan rumah yang akan dibelinya harus sampai jatuh tempo 
tertentu, atau meminta syarat agar barang yang dibelinya dibawa 
dengan hewan atau dengan kendaraan sampai tempat tujuan. 
Kedua, syarat yang tidak sah adalah sayarat yang rusak sejak 
awalanya seperti salah satu pihak mengajukan syarat kepada pihak 
yang lain dalam suatu akad, seperti seorang penjual mengatakan, ‚saya 
jual barang ini dengan syarat anda menyewakan rumah anda‛. Syarat 




E.  Korelasinya Terhadap Legalitas Jual Beli 




a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya mengambil barang itu. Misalnya: 
disebuah toko, karena tidak mungkin memajang barang dagangannya 
semua, maka sebagian barang di tempatkan di gudang dan barang itu 
akan dihadirkan sesuai dengan persetujan pembeli dan penjual. 
b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu, 
bangkai, khamar, dan darah, tidak sah menjadi objek jual beli, karena 
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dalam pandangan syara’ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi 
muslim. Ketentuan ini di dasarka pada umum ayat Alquran yang dalam 
surat al-a’raf ayat 157: 
ٱََنيِذ لَََنو عِب ت َيَٱََلو س رلَٱ َِب نلَٱ َيِّم لأَٱيِذ لَ ََونو دَِيَۥَا بو تكَمَم ىَدنِعََِفَٱ َىَرو تلَِةَََوٱَِليِنجِلإَ
م ى ر مَأيََِبٱَِفو رعَ
لمَ َ ىَهَنيَوم هََِنَعَٱَِرَكن 
لمََُّل  ِيَُوَ َم َلََٱ ََبِّي طلَِتَ َمِّرَ يَُوَ َمِهيَلَعَٱ َََبلخََثِئَ َعَضَيَوَ
م هنَعَم ىَرصِإَََوٱ ََغَلأََلَٱَِت لَتَناَكَمِهيَلَعَََفٱََنيِذ لََْاو نَماَءََِِوۦبَ َهو ر زَعَوَ َهو رَصَنَوَََوٱَْاو ع َب  تَٱََروُّنلَ
ٱيِذ لَََِلزن أَ َوَعَم  ۥَ ََلْو أََكِئَ َم ىَٱََنو حِلف 
لمَ 
 
Artinya surat al-a’raf ayat 157: (Yaitu) orang-orang yang mengikut 
Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma´ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang 
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari 
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. 
Maka orang-orang yang beriman kepadanya.memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan 
kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
  
c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak 
boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut atau 
emas di dalam tanah, karna ikan dan emas belum dimiliki penjual. 
Alasan larangan terhadap sesuatu yang tidak jelas itu di jelaskan Nabi 
sendiri yaitu adanya unsur penipuan padanya.
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d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
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1. Suci, tidak sah penjualan benda-benda yang bernajis. 
2. Memberi manfaat. Jadi dilarang jual beli benda-benda yang tidak boleh 
diambil manfaatnya menurut syara’, seperti menjual babi, kala cicak, 
dan yang lainnya. 
3. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal 
yang lain, seperti jika Ayahku pergi, saya jual motor ini kepadamu. 
4. Tidak dibatasi waktunya, seperti saya jual motor ini kepada bapak 
selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab 
kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali 
ketentuan atas syara’. 
5. Milik sendiri 
6. Diketahui banyak, berat, takarannya, dan ukuran-ukuran yang 
lainnya. 
F. Pendapat Fuqaha Tentang Syarat Dalam Transaksi Jual Beli 
Menurut Prof. Dr. Shalah as-Shawi, objek akad (transaksi) yakni 
barang yang dijual dalam akad jual beli, atau sesuatu yang disewakan dalam 
akad sewa dan sejenisnya. Dalam hal itu juga ada beberapa persyaratan  
sehingga  akad tersebut dianggap sah, yakni sebagai berikut.
46
  
1. Barang tersebut harus suci atau meskipun terkena najis, bisa dibersihkan. 
Oleh sebab itu, akad usaha ini tidak berlakukan pada benda najis secara 
dzati, seperti bangkai,. Atau benda yang terkena najis namun tidak 
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mungkin dihilangkan najisnya, seperti cuka, susu, dan benda cairsejenis 
yang terkena najis. Namun kalu mungkin dibersihkan boleh-boleh saja. 
 
2. Barang tersebut harus bisa digunakan dengan cara yang disyariatkan. 
Karna fungsi legal dari satu komoditi menjadi satu nilai dan harga 
komoditi tersebut. Segala komoditi yang tidak berguna seperti baran-
barang rongsokan yang tidak dapat dimanfaatkan, atau bermanfaat 
tetapi untuk hal-hal yang diharamkan, seperti minuman keras dan 
sejenisnya, semuanya itu tidak dapat di perjual belikan. 
 
3. Komoditi harus bisa diserahterimakan. Tidak sah menjual barang yang 
tidak ada, atau ada tetapi tidak diserah terimakan. Karna yang demikian 
itu termasuk gharar, dan itu dilarang. 
 
4. Barang yang dijual harus merupakan milik sempurna dari orang yang 
melakukan penjualan. Barang yang tidak bisa dimiliki tidak sah 
diperjualbelikan. 
5. Harus diketahui wujudnya oleh orang yang melakukan akad jual beli 
bila merupakan  barang-barang  yang dijual langsung. Dan harus di 
ketahui ukuran, jenis dan kriterianya apabila barang-barang itu berada 
dalam kepemilikan namun tidak berada di loksi transaksi. Bila barang-
barang itu dijual langsung, harus diketahui wujudnya, seperti mobil 
tertentu atau rumah tertentu dan sejenisnya. 


































Dalam  masalah  ini  ulama  Syafi’iyah  mengecualikan  sejumlah  kasus 
karena alasan darurat dan toleransi, diantaranya sebagai berikut:
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1. Seandainya beberapa burung dara milik dua orang bercampur dalam 
satu kandang, lalu salah satunya menjual burung dara miliknya kepada 
temannya, menurut pendapat ashah, jual beli tersebut sah. 
 
2. Menururut pendapat ashah, jika seseorang menjual harta yang wajib di 
zakati setelah memenuhi syarat zakat, maka penjualan kadar zakat yang 
mesti dikeluarkan hukumnya batal, selebihnya sah. Pada hal belum 
diketahui wujudnya. 
 
3. Penjualan benang sutra yang di dalamnya terdapat ulat sutra, baik masih 
hidup maupun sudah mati, baik dijual dengan cara di timbang maupun 
borongan. Jika benang sutra tersebut di jual dengan cara di timbang 
maupun borongan. Jika benang sutra tersebut di jual dengan cara 
ditimbang, tentu bobotnya tidak diketahui dengan pasti. 
 
4. Jika seseorang menjual setumpuk barang, kecuali satu takar, dan jumlah 
seluruh tumpukan barang telah di ketahui, maka jual beli tersebut 
sah.aturan ini sesuai hadits at-Tirmizi, ‚Nabi Saw. Melarang jual beli 
barang yang bertumpuk-tumpuk, keculi dapat di ketahui. 
5. Jual beli setumpuk barang yang tidak diketahui jumlah takarannya 
dihukumi sah, dengan harga satu dirham untuk setiap takar, maka jual 
beli hukumnya sah, apabila jumlah tumpukan barang itu ternyata 
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memang seratus takar. Jika tidak demikian maka jual belinya tidak sah, 
sebab kesulitan menyinkronkan antara jumlah harga dan rinciannya. 
 
6. Jika barang ada dihadapan seseorang dan dia berkata, ‚aku jual 
sekeranjang gandum ini kepadamu‛atau‛aku jual anggur seberat batu 
ini,‛ akad jual beli ini sah, menurut pendapat shahih, karena tidak 
mengandung gharar, dan dapat segera di serahkan ketika akad 
berlangsung. 
 
G. Pengertian Musha>rakah  
a. Definisi Musha>rakah 
 Musharakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu transaksi usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa suatu 
keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan suatu 
kesepakatan antara pihak. 
b. Landasan Syariah 
1. Al-Qur’an 
 ََذَنِمََر َثكَأَْاو ناََك نَِإفََر شم ه َفََكِلَِفَ ءاَكٱَِث لُّ ثلَ
Artinya : ‚jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 











































Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni,
48Telah berkata, ‚Kaum 
muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musha>rakah secara 
global walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa elemen 
darinya‛. 
3. Al-Hadist 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. Bersabda, ‘Sesungguhnya Allah 
Azza Wa Jalla Berfirman, ‘aku pihak ketiga dari dua orang yang 
berserikat selama salah satunya tidak mengkhianati lainnya. ‚(HR 
Abu Dawud No 2936, Dalam kitab al-Buyu, dan Hakim). 
H. Jenis-Jenis Musya>rakah 
 Al-musha>rakah ada dua jenis : musha>rakah pemilikan dan musha>rakah 
akad (kontrak). Musha>rakah pemilikan tercipta karena warisan, wasiat, atau 
kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu asset oleh dua orang atau 
lebih. Dalam musha>rakah ini, kepemilikan dua orang atau lebih banyak dalam 
sebuah asset nyata dan berbagi pula dari keuntungan yang dihasilkan asset 
tersebut. 
 Musha>rakah akad tercipta dengan suatu cara kesepakatan dimana dua 
pihak atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal 
musha>rakah. Mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. 
 Ada beberapa jenis yang dalam pembagian musha>rakah yaitu sebagai 
berikut : 
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a. Syirkah al-‘Inan 
 Syirkah al-‘Inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih banyak. 
Setiap pihak memeberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
berpartisipasi dalam kerja. Kedua belah pihak berbagai dalam sebuah 
keuntungan dan kerugian sebagaimana yang sudah disepakati diantara 
pihak terkait. Akan tetapi, porsi masing-masing pihak, baik dalam dana 
maupun kerja atau bagi hasil, tidak haruslah sama dan identic sesuai 




b. Syirkah Mufawa>dha 
 Kontrak suatu kerjasama antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dan dan berpartisipasi dalam 
kerja. Setiap pihak membagi suatu keuntungan dan kerugian secara sama. 
Dengan itu, syarat utama dari jenis al-musha>rakah ini adalah kesamaan 




c. Syirkah A’maal 
 Kontrak kerja sama dua orang seprofesi  untuk menerima pekerjaan 
secara bersama dan berbagai keuntungan dari pekerjaan itu. Misalnya, 
kerjasama dua orang penjahit untuk menerima order pembuatan seragam 
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sebuah kantor. Al-Musha>rakah ini kadang-kadang disebut musha>rakah 
abdan atau sanaa’i.51 
d. Syirkah Wujuh 
 Syirkah Wujuh adalah kontrak dua orang atau lebih yang memiliki 
reputasi dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka membeli barang 
secara kredit dari suatu perusahaan dan menjual barang tersebut secara 
tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan dan kerugian berdasarkan 
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GAMBARAN  UMUM TENTANG BANK SAMPAH  TANJUNG BAHAGIA 
A. Sejarah Bank Sampah Tanjung Bahagia 
  Timbunan sampah yang terus menumpuk akan berakibat buruk bagi 
kesehatan lingkungan serta menimbulkan berbagai penyakit dan sampah 
rumah tangga merupakan penyumbang sampah terbesar. Sementara, Tempat 
Pembuangan Sampah (TPS) yang tersedia tidak akan bisa menampung 
sampah yang terus menerus dihasilkan masyarakat jika masyarakat tidak 
mulai bertindak untuk mengurangi sampah yang dihasilkan.  
  Untuk itulah penanganan masalah sampah harus dimulai dari 
sumbernya.Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering 
secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif di 
dalamnya. Sistem ini akan menampung memilah, dan menyalurkan sampah 
bernilai ekonomi pada pasar sehingga masyarakat mendapat keuntungan 
ekonomi dari menabung sampah.Untuk membentuk bank sampah, ada 
beberapa hal yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Pemilahan sampah sesuai dengan jenisnya yang dilakukan sejak dari 
sumbernya (rumah tangga). 
2. Tiap rumah memiliki sarana untuk mengumpulkan sampah kering terpilah, 
misalnya glansing atau plastik. 
3. Menyediakan pengurus bank sampah. 
4. Membuat kesepakatan jadwal penjualan. 


































5. Membuat sistem administrasi. 
6. Memiliki pengepul dengan jadwal pengambilan rutin. 
Di beberapa daerah di Indonesia, sistem bank sampah sudah bisa berjalan 
dan membawa kebaikan bagi kampung tersebut.Saat ini juga ada beberapa 
warga yang mulai mengembangkan sistem Bank Sampah, salah satunya 
adalah warga Tanjung Sari RT 03 Surabaya. 
April 2006, warga RT 03 Tanjungsari memulai pemilahan sampah kering 
oleh HSP. Diberikan pelatihan pelatihan kepada  ibu-ibu PKK Tajungsari 
bagaimana cara pengelolaan sampah kering menjadi penghasilan uang rupiah 
dibantu oleh pemerintah pusat pelatihan bank sampah disini makin 
berkembang pesat dan banyak ibu-ibu penasaran dengan apa itu bank sampah.  
Pada akhirnya di akhir pengujung akhir 2007 pelatihan tersebut berhasil 
dan ibu-ibu pkk tanjungsari ini memulai dengan membuatu struktural 
organisasi/ struktural pengelolaan, sistem bagi hasil dalam jual beli sampah 
warga dengan pengelola, pembukuan, dan kerjasama dengan uniliver kota 
Surabaya. Dan awal menjadi tanggung jawab dalam bank sampah ini yaitu 
Ibu Sumartik dibantu oleh rekan-rekannya ibu PKK. 
Dan akhirnya ibu sumartik memberikan sistem –sistem dalam penerapan 
bagaimana cara penabungan bank sampah di tanjung bahagia dan bagi hasil 
antara warga dengan si pengelola 


































Pada tahun 2008, dan pada tahun ini bank sampah resmi tanjung sari RT 
03 dibuka dengan nama BANK SAMPAH TANJUNG BAHAGIA. Setiap 
warga atau setiap kepala keluarga dikumpulkan dalam Pos RT 03 untuk 
merundingkan siapa saja yang akan menjadi anggota Bank Sampah Tanjung 
Bahagia. Dan akhirnya hasil rapat tersebut yaitu anggota bank sampah 
tanjung bahagia adalah wajib setiap kepala keluarga di RT 03 menjadi 
anggota bank sampah tanjung bahagia ditanjung sari RT 03. 
Akhirnya ibu-ibu juga mempunyai pendapingan dan kerjasama dengan 
pemerintahan pusat Kota Surabaya dan Perusahaan Ternama yaitu 
PT.Uniliver sebagai pembuat buku tabungan Bank Sampah. 
Di awal bulan November 2008 dimulailah awal jual beli pada bank 
sampah tanjung bahagia ini.Awal dari percobaan ini dilakukan oleh ibu PKK 
Tanjung Sari RT 03 Terlebih dahulu. Dilihat dan semakin banyak yang ingin 
tahu dan berantusias untuk menjadi anggota bank sampah tanjung bahagia 
Tanggal 14 Bulan 5 Tahun 2016 dibukalah untuk Nasabah yaitu setiap kepala 
rumah tangga wajib memiliki buku Tabung. 
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Dan akhirnya warga telah mempunyaoi buku tabungan setiap kepala 
keluarga sudah diperbolehkan  untuk menjual belikan sampah anorganik ke 
Bank Sampah Tanjung Bahagia. Dan warga sungguh antusias dalam kegiatan 
ini. 
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B. Tujuan Dan Manfaat Bank Sampah 
Sejak awal pendiriannya, Bank Sampah Tanjung Bahagia memiliki 
tujuan yang dipegang dengan erat dalam menjalankan setiap operasinya. 
Tujuan didirikannya Bank Sampah Tanjung Bahagia sebagai Berikut : 
a. Memberikan pengetahuan kepada warga untuk peduli terhadap 
Lingkungan yang dilingkup kecil 
b. Membiasakan masyarakat untuk memilah sampah secara 3R (Reduce, 
Reuse, Residu) sejak dari sumbernya 
Dalam Bank Sampah Tanjung Bahagia di tenggah-tenggah masyarakat 
dapat memberikan sesuati hal yang berbagai manfaat tidak hanya kepada 
masyarakat keluarahan tanjung sari. Manfaat yang diberikan oleh bank 
sampah tanjung bahagia adalah  
1. Membuat lingkungan menjadi bersih, sehat, indah, dan nyaman 
2. Menjadikan sampah sebagai tabungan yang mempunyai nilai ekonomi 
3. Membuka peluang bagi masyarakat untuk berkarya dengan dengan 
membuat daur ulang sampah 
4. Menambah pengasilan Ibu rumah tangga. 
5. Menambah agar suka menabung. 
6. Menambah pemasukan dalam berumah tangga. 
7. Bisa menambah ekonomi dengan menggunakan bank sampah. 
C. Mekanisme Operasional Bank Sampah Tanjung Bahagia 


































Dalam konsep pengelolaan bank sampah Tanjung Bahagia mengadopsi  
sistem yang dipakai oleh bank-bank konvensional. Ada kegiatan menabung 
walau objek yang ditabungkan berbeda, dimana objek yang ditabung adalah 
sampah-sampah kering anorganik yang dihargai dari yang termurah Rp. 200 
per kg plastik sablon sampai yang termahal Rp. 14.000 per Kg 
Aluminium/Siku. Sayangnya Bank Sampah Tanjung Bahagia belum 
menyediakan layanan pinjaman pada nasabahnya. Untuk mengetahui secara 
rinci mekanisme operasionalnya sebagai berikut : 
1. Bank sampah melakukan penerimaan sampah anorganik yang 
dikumpulkan oleh warga lalu sampah tersebut ditabung di Bank sampah 
untuk dikelola. Sedangkan sampah organik dikumpulkan dari taman-
taman yang ada disekitar lingkungan tanjung sari RT 03 dan terkadang 
dari sumbangan masyarakat tanpa dimintai sumbangan. 
2. Setiap warga yang dating dan menabung di Bank Sampah Tanjung 
Bahagia akan diberikan buku tabungan yang di sediakan oleh tim 
pengelola 
3. Selanjutnya sampah anorganik yang sebelumnya sudah dipilah oleh 
nasabah akan ditimbang oleh tim pengelola Bank Sampah Tanjung 
Bahagia 
4. Kemudian jenis dan berat Timbangan akan di akumulasi dan di catat di 
buku tabungan sekaligus di buku catatan tim pengelolaan Bank Sampah 
yang sudah ditimbang. Berikut adalah rincian Harga sampah yang dipatok 
oleh Bank Sampah Tanjung Bahagia. 


































5. Setelah itu akan di tulis pada buku tabungan Bank Sampah Tanjung 
Bahagia untuk pendapatan penyetoran Bank Sampah tersebut. 
6. Setelah penulisan akan dibagikan kepada warga keselurahan dari 
penjualan sampah bekas tersebut. 
 
Tabel 3.1 Jenis-Jenis Sampah dan Harga Sampah 
Bank Sampah Tanjung Bahagia 
 
Jenis Kualitas Harga/Kg 
 
Fluktuatif      Stabil 
Contoh Barang 
Minyak Goreng Jelantah  Rp. 2500   Rp. 2500 Jernih,Agak 
Kuning  
Aluminium Siku Rp.14000  Rp.14000 Tirai, Kusain,dll 
Besi Super Rp.3300   Rp.3400 Tebal, Beton, 
Neser 
Kertas  Koran Rp. 1800   Rp. 1500  
Botol Kecap/Saos 
(Kaca) 
Rp. 500     Rp. 500  
Plastik 
Lembaran 
Plastik Putih  Rp. 800     Rp. 800  
Plastik Botol Aqua 
Bersih 
Rp. 5500   Rp. 5000  
 
Keterangan : 
1. Harga Bisa Berubah Sewaktu-Waktu 
2. Jika Jumlah banyak maka harganya bias dinaikan 
3. Juga melayani pengambilan pengambilan dirumah 


































4. Jika barangnya kotor maka harganya akan menyesuaikan 
5. Tidak dikenakan biaya pengambilan 
6. Jika harga pasar turun maka tidak di turunkan 
7. Mendapatkan fasilitas (Buku Tabungan,Buku Kas, Brousur pada 
setiap warga) 
7. Barang yang sudah ditimbang dan dicatat kemudian akan dimasukan ke 
tempat penampungan sampah bekas sementara yaitu di Pos  
8. Setiap hari sabtu jam 09.00 wib- 12.00 wib jika selesai kegiatan 
menabungnya petugas menjual sampah-sampah anorganik tersebut lapak 
tengkulak yang biasa pengelola kerjasama. 
9. Hasil penjualan sampah dan produk produk hasil olahan Bank Sampah 
Tanjung Bahagia akan dibagikan kepada nasabah dengan menggunakan 
sistem bagi hasil. Dengan pembagian sebanyak 65% untuk nasabah dan 
35% untuk Bank Sampah Tanjung Bahagia.  
10. Nasabah dapat mengambilnya tabungan setiap dibulan Ramadhan dengan 
membawa buku tabungannya, kemudian nasabah menulis nominal uang 
yang ingin ditarik dan mendatanganinya di Buku Tabungan tersebut. 
D. Standar Operasional Pengelolaan Sampah 
Bank Sampah Tanjung Bahagia memiliki dua standar Operasional 
dalam mengelola sampah sesuai dengan jenisnya, yaitu sampah anorganik 
dan organic.Tetapi Dalam Bank Sampah Tanjung Bahagia ini banyak 
memilih pada program sampah anorganik karena mereka berangapan 


































keuntungan dalam menjual belikan sampah anorganik di Bank Sampah 
Tanjung Bahagia. 
Dalam Sistem Standar Operasional hanya dengan mencari botol bekas 
dan sampah plastic yang tidak terpakai dikumpulkan oleh Ibu PKK Setelah 
itu di buat untuk kerajinan Tangan Dan Di pamerkan pada pertunjukan 
Lomba-Lomba antar RT BSe-Kota Surabaya. 
 Berikut akan digambarkan dengan jelas standar operasional Bank 
Sampah Tanjung Bahagia pada sampah anorganik.  
Gambar 3.2 Gambar Standar Operasional (SOP) 
























































 Dari gambar 3.2 Tersebut adalah, kita dapat mengetahui bagaimana 
alur standar operasi Bank Sampah Tanjung Bahagia dalam mengelola 
sampah anorganik. Sampah anorganik dari Warga RT03 Lalu diberikan 
kepada Tim Pengelola Bank Sampah Tanjung Bahagia dan setelah dikelola 
dan di timbang baru masuklah untuk tahap Jual Beli Ke Tengkulak Barang 
Bekas untuk mengetahui berapa jumlah dari pengumpulan barang bekas 
yang sudah dikumpulkan oleh tim pengelola. 
 Setelah sampah anorganik dijual belikan ke tengkulak barang bekas, 
teller menimbang berat dari berat sampah masing-masing nasabah, 
mencatatnya, membayar dan melaporkan pekerjaanya kepada ketua. Admin 
lalu mencatatnya transaksi yang dilakukan npada saat itu kedalam buku 
besar, setelah proses tersebut selesai, Bagian operasional memilah sampah 
ke dalam 3 bagian sampah yang bisa dijual (Seperti besi, botol plastic, 
kardus,dll)sampah yang bisa didaur ulang (Sterofom, Plastik Sahcet, 
Sedotan, dll) dan sampah yang tidak dapat didaur ulang kembali oleh Bank 
Sampah. 
 Sampah yang dijual kembali akan dijual kepada lapak (pengepul) yang 
merupakan mitra dari Bank Sampah Tanjung Bahagia. Sedangkan sampah 
yang bisa didaur ulang akan di daur ulang kembali oleh Ibu PKK Tanjung 
Sari untuk dibuat kerajinan . 
 
E. Produk-Produk Bank Sampah 


































 Selain Menjual Sampah kepada lapak-lapak yang menjadi rekanan 
kerjasama, Bank Sampah Tanjung Bahagia juga mengolah kembali sampah-
sampah yang masih dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk 
yang memiliki nilai ekonomi dan menguntungkan engelola Bank Sampah 
Tanjung Bahagia.Berikut adalah produk macam-macam dari Bank Sampah 
Tanjung Bahagia : 
A. Pupuk Kompos Dari Sampah Organik  
Produk yang diberikan dari proses daur ulang sampah organik berupa 
pupuk kompos. Proses pembuatannya yaitu kompos dimulai dengan 
mencacah sampah organik dengan menggunakan mesin, cacahan tersebut 
ditaburkan dengan bahan activator semacam dedak, pupuk, dan sekam 
dan ditumpuk menjadi tumpukan besar yang akan didiamkan dalam tong 
kompos selama 6 Minggu proses selanjutnya tumpukan sampah diaduk 
lalu disaring dengan menggunakan alat saringan sehingga tersaring cairan 
pupuk untuk ditaburkan pada taman-taman dilingkungan RT.03. 
B. Hasil kerajinan sampah dari botol plastik 
Di RT.03 Ini sering mendapatkan juara tentang kreatifitas warganya 
dimana proses daur ulang sampah plastic seperti botol plastik, sedotan, 
plastik kemasan sabun,dll biasanya dibikin berupa bungga, vas bungga, 
tamplak meja, dll. Produk ini merupakan salah satu produk yang paling 
sering mendapatkan juara saat ada lomba-lomba antar RT Ataupun antar 
Se-Kota Surabaya dalam Ajang Green And Clean.  
 


































F. Nasabah dan Susunan Pengurus Bank Sampah Tanjung Bahagia 
 Bank Sampah Tanjung Bahagia saat ini memiliki sekitar 49 Nasabah 
yang dimana berada di Lingkungan Kelurahan Tanjung Sari dengan Rincian 
Sebagai Berikut : 
Tabel 3.3 Jumlah Nasabah 
Bank Sampah Tanjung Bahagia 
RT Jumlah Nasabah 
RT 03 40 
RT 06 5 
RT 12 2 
Karang Taruna RT 03 2 
 
Berikut susunan kepengurusan Bank Sampah Tanjung Bahagia untuk periode 
2014-2019 
Pembina   : 1. Pmerintahan Kota Surabaya 
    2 Lurah Tanjung Sari 
Ketua  : Kustyaningsih 
Sekertaris : Siti Nur Cholis 
Bendahara  : Anik Suparti 
Anggota  : Sumini 
  Sumartik 


































Dari kepengurusan ini memiliki pembagian tugas masing-masing pada bank 
Sampah Tanjung Bahagia Tanjung Sari : 
e. Ketua Bank sampah 
1.  Mengkordinir Bank Sampah mulai dari struktur Organisasi Bank Sampah 
ataupun k Nasabah 
2. Membantu meningkatkan sumber daya manusia pada Bank Sampah. Dan 
Juga Meningkatkan Ekonomi Pada Bank Sampah 
3. Mengawasi pengembangan Bank Sampah 
f. Sekertaris 
1. Mencatat pembukuan  
2. Membuat arsip okument tentang bank sampah 
3. Melakukan Pendataan Nasabah Baru 
4. Merekap semua Data Nasabah 
g. Bendahara 
1. Mencatat Keluar masuk Keuangan 
2. Menghitung pembagian hasil nasabah dan pengelola 
h. Anggota  
1. Membantu jual belikan barang bekas sampah rumah tangga 
2. Membantu pengambilan sampah setiap rumah 
3. Membantu mengumpulkan sampah bekas untuk dijual belikan.


































ANALISIS HUKUM ISLAM TRANSAKSI AKAD POTONGAN NILAI 
HARGA TERHADAP BANK SAMPAH TANJUNG BAHAGIA 
A.  Penerapan Potongan Nilai Harga Pada Bank Sampah Tanjung Bahagia 
 Kegiatan utama Bank Sampah Tanjung Bahagia memiliki sistem bagian 
yaitu operasi menghimpun sampah dari masyarakat Tanjung Sari yang 
disebut  ‚jemput sampah‛ dan operasi menyalurkan sampah tersebut kepada 
lapak yang disebut dengan operasi ‚panen‛. Secara konsep dan sistematika 
ini mirp dengan bank pada umunya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana 
namun prakteknya tentu ada perbedaan dengan bagaimana cara yang 
dilakukan oleh bank Sampah Tanjung Bahagia untuk menghimpun dan 
menyalurkan dana. 
 Operasi jemput sampah merupakan hal kegiatan yang dilakukan oleh bank 
sampah Tanjung Bahagia untuk menghimpun sampah dari masyarakat 
kelurahan Tanjung Bahagia secara langsung. Dinamakan jemput sampah 
dikarenakan dalam praktiknya di Bank Sampah tersebut secara langsung 
mendatangi masyrakat untuk mengumpulkan/menghimpun sampah anorganik 
dari mereka. 
 Operasi jemput sampah dimulai dengan petugas bank sampah yang 
biasanya berjumlah 1 orang, dengan menggunakan gerobak sampah secara 
bergiliran ke rumah satu dan kerumah lainnya dengan jadwal yang telah 
ditentukan sebelumnya. Jadwal diadakannya operasi jemput sampah  untuk 


































setiap hari Jumat di warga Tanjung Sari RT.03 khususnya dan 
penimbangannya setiap hari Sabtu. 
 Jadwal ini fleksibel dan dapat berubah sewaktu-waktu dikarenakan jika 
ada sesuatu hal yang tidak bisa ditoleransi. Selanjutnya petugas bank sampah 
datang ke sebuah pos yang berfungsi sebagai tempat pemusatan 
penghimpunan sampah anorganik yang ada di bank sampah tanjung bahagia 
RT.03.  
 Proses untuk menjadi nasabah Bank Sampah Tanjung Bahagia ini 
merupakan hal yang mudah. Warga tanjung sari yang ingin menjadi nasabah 
bertemu dengan petugas bank sampah tanjung bahagia yang sedang bertugas 
untuk mendaftarkan diri menjadi nasabah Bank Sampah Tanjung Bahagia 
dengan membawa KTP (Kartu Tanda Penduduk) dan  fotocopy KK (Kartu 
Keluarga). Setelah itu warga akan dimasukan namanya kedalam buku 
nasabah dan diberikan buku tabungan yang dapat disimpan atau dititipkan 
kepada petugas supaya lebih mudah. Selama proses pendaftaran ini, nasabah 
tidak di pungut dana dalam bentuk apapun. 
 Setalah tugas-tugas tersebut telah selesai, petugas pengambilan sampah 
ke rumah-rumah memasukan sampah-sampah yang telah dihimpun kedalam 
gerobak untuk dikirim ke tempat penghimpunan sampah yaitu di  Pos 
RT. 03 Bank Sampah Tanjung Bahagia. Setelah sampai sampah-sampah 
anorganik tersebut dipilih, dipilah, dan disortir menurut jenis sampah tersebut 
dan fungsinya. Walaupun pada umumnya nasabah sudah menyortir sendiri 


































dirumah mereka masing-masing tetapi sampah tersebut wajib disortir 
kembali untuk mengetahui sesuai apa tidaknya jenisnya. Sampah-sampah 
tersebut dibagi menjadi tiga macam yaitu : 
a. Sampah yang akan dijual kembali ke lapak barang bekas, sampah-sampah 
ini dipilah kedalam beberapa karung sesuai dengan jenisnya seperti botol 
plastik, tutup botol dan lain sebagainya. 
b. Sampah yang akan disimpan untuk di daur ulang, sampah jenis ini dapat 
berupa sachet kopi, plastik rinso, dan lain sebagainya. Sampah ini 
biasanya didaur ulang dengan bantuan ibu-ibu PKK Tanjung Sari RT.03. 
c. Sampah yang tidak dapat dijual dan didaur ulang, sampah ini dapat 
berupa popok bayi, softek, dan lain sebagainya. Untuk sampah jenis ini 
akan dibuang ke TPA Benowo Tandes. 
Sekilas operasi jemput  yang dipraktekan bank sampah tanjung bahagia 
ini tidak jauh beda dengan SOP (Standar Operasional Prosedur) yang 
sebelumnya sudah dijelaskan pada di BAB III, Ynag berbeda hanyalah proses 
administrasinya saja. Jika SOP (Standar Operasional Prosedur) dijelaskan 
bahwa setiap anggota memiliki tugas masing-masing seperti teller/bendahara 
menimbang berat timbangan sampah, mencatat nominal sampah yang sudah 
ditimbang, dan membayar nasabah yang menarik uangnya dari buku tabungan 
bank sampah tanjung bahagia. Admin  yang mencatatkan transaksi jual beli 
yang dilakukan pada saat itu ke dalam buku KAS Bank Sampah Tanjung 
Bahagia. Dalam kepengurusan di Bank Sampah Tanjung Bahagia masih 
kurang SDM (Sumber Daya Manusia). Kenyataannya anggota-anggota bank 


































sampah tanjung bahagia belum memiliki peran yang jelas dalam menjalankan 
kegiatan-kegiatan inti bank sampah tanjung bahagia. 
Pola kerjasama antara masyarakat dan Bank Sampah Tanjung Bahagia 
memamng tampak seperti jual beli, dimana masyarakat atau warga menjual 
sampah yang dikumpulkannya kepada bank sampah yang membeli sesuai 
dengan jenis dan beratnya. 
Pada pola ini Bank Sampah Tanjung Bahagia memiliki sistem 
kerjasama bagi hasil yaitu dengan memotong hasil dari jual beli sampah, 
potongan ini memiliki presentase yaitu 95% untuk pengelola dan 5% untuk 
nasabah. Dengan ini awalnya nasabah sangat senang karena adanya sistem 
tabungan dengan menggunakan sistem tabungan bank sampah. 
Dan pembagian hasil ini dibagikan dalam berupa rupiah setiap 
setahun sekali warga tidak dibolehkan mengambil uangnya sebelum tanggal 
dan bulan yang ditetapkan oleh pengelola Bank Sampah Tanjung Bahagia. 
Pembagian hasil ini kenapa tidak diperbolehkan karena untuk mempermudah 
keluar masuk dana yang diterima oleh bank sampah tanjung bahagia maupun 
dari nasabah, 
Pembagian ini diberikaan saat sebelum hari lebaran Ramadhan dan itu 
bergiliran dan tidak semua warga langsung mengambilnya. Pengelola 
memberikan nomor antrian sebelum pengambilan. Nomor antrian itu terdiri 
dari tanggal berapa diambil dan jam berapa. Oleh sebab itulah warga harus 
sesering mungkin untuk rajin untuk menabung pada bank sampah agar tidak 


































ketinggalan informasi yang diberikan oleh Bank Sampah. Beginilah alur 
praktik pengelolaan Bank Sampah pada Bank Sampah Tanjung Bahagia yang 
berada di Tanjung Sari RT.03 RW.02 Kota Surabaya.  
 B.  Analisis Hukum Islam Terhadap Akad Potongan Nilai Harga Bank Sampah 
Manusia diciptakan sebagai khalifah dimuka bumi ini tidak lain 
adalah untuk mentaati apa yang diperintahkan dan yang dilarang oleh Allah 
SWT. Termasuk didalamnya mengenai cara berkehidupan. Islam sebagai 
agama yang sudah tentu memiliki pandangan mengenai kehidupan melalui 
aturan-aturan yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. 
Di jelaskan dalam Hadits Riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Majah 
menjelaskan hal tersebut: 
عيبلاامناو ضرتنع  
‚Sesungguhnya Jual Beli itu haruslah dengan saling suka sama suka.‛54 
Oleh karena kerelaan adalah perkara yang tersembunyi, maka 
ketergantungan hukum sah tidaknya jual beli itu dilihat dari cara-cara yang 
nampak (dha>hir) yang menunjukkan suka sama suka, seperti adanya ucapan 
penyerahan dan penerimaan. 
Kekayaan dialam ini diperuntukan bagi manusia. Kita dibolehkan 
mengambil manfaat dari kekayaan alam ini asal tidak sampai berlebihan. 
Disamping itu, perlu dicatat untuk konteks Indonesia, memanfaatkan 
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kekayaan alam harus mendapat izin dari pemerintahan. Makanya, Illegal 
Loging dan pemanfaatanya lain secara Illegal haram hukumnya. Sebab, 
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan pemerintahan adalah sebuah 
kewajiban yang sangat mengikat, Selama peraturan itu tidak bertentangan 
dengan syariat Islam, dan demi kemaslahatan rakyat. 
Keberadaan alam dan seluruh benda-benda yang terkandung di 
dalamnya seperti tumbuh-tumbuhan dan binatang termasuk manusia dan 
benda-benda mati merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Secara 
keseluruhan saling membutuhkan, dan saling melengkapi kekurangannya. 
Kelangsungan hidup dari setiap unsur kekuatan alam terkait dengan 
keberadaan hidup kekuatan lain.
55
  
Oleh sebab itu pemerintahan di Indonesia mengalang sebuah program 
yaitu dengan menabung Bank Sampah. Bank Sampah ini diadakan 
dikarenakan untuk menumbuhkan masyarakat peduli dengan lingkungan yang 
ada disekitar, dengan adanya program ini juga untuk mengurangi terjadinya 
penumpukan sampah yang akan mengakibatkan bencana dimuka bumi ini. 
Sampah ini berperan pernting dalam kehidupan karena sampah hasil dari 
pembuangan limbah dari manusia itu sendiri. 
Kehidupan manusia tidaklah terpisah dari ekosistemnya melainkan 
Integral. Keutuhan lingkungan tergantung bagaimana kearifan manusia dalam 
mengelolanya. 
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Mengenai Bank Sampah itu sendiri, Bank Sampah adalah sejenis 
usaha yang didirikan oleh warga yang memiliki tujuan mulia pada awalnya 
yakni untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang membikin banyak 
bencana. Walaupun terdapat nilai ekonomis didalamnya dan sistem 
perbankan yang kita kenal banyak menganut sistem riba, Bank Sampah ini 
tidak menggunakan sistem riba melainkan menggunakan musha>rakah. 
Musha>rakah adalah akad kerjasama antara kedua belah pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memeberikan kontribusi 
dana (atau amal) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan di 
tanggung bersama sesuai dengan kesepakatan 
Disini saya menyimpulkan dalam penelitian ini, makna musha>rakah 
adalah memberi hasil penjualan sampah dan tidak boleh seseorang memberi 
hasil penjualan sampah pada pengurus bank sampah kecuali dengan 
pemberian yang sudah dapat diketahui oleh kedua pihak baik penabung 
maupun pelaksana/pengurus Bank Sampah. 
Pada bank sampah Tanjung Bahagia ini tidak seperti yang dijelaskan 
pada syariat Islam yaitu tidak diketahui pihak penabung bahwa bagi hasil dari 
potongan Bank Sampah digunakan untuk apa. Dan tidak jelas penggunaan 
potongan nilai harga tersebut diperuntukan bagi pengelola untuk apa. Karena 
tidak adanya transparan pada bank sampah tanjung bahagia. 
Al-musha>rakah memiliki dua jenis: musyarakah pemilikan dan 
musyarakah akad (kontrak). Dan penulis menyimpulkan bahwa dalam 


































permasalahan ini di Bank Sampah Tanjung Bahagia memakai musyarakah 
akad (kontrak) karena dalam hal ini arti dalam musha>rakah akad yaitu 
terciptanya cara kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap 
orang dari mereka memberikan modal musha>rakah. Merekapun sepakat 
berbagai keuntungan dan kerugian. 
Dilihat pada saat berwanwancara terhadap beberapa warga nasabah 
yang berada di Tanjung Sari yaitu bernama Ibu Prasetyo menjelaskan bahwa 
di sini kita warga sangat senang dan sangat bersyukur di Surabaya ini 
memiliki sistem bank sampah dengan adanya bank sampah warga bisa 
melatih menabung tanpa dengan uang tetapi memakai barang bekas rumah 
tangga dan itu akan menghasilkan uang sendirinya. Tetapi yang saya 
kecewakan dengan adanya potongan atau pembagian hasil saat memberikan 
berapa hasil yang kita tabung melalui bank sampah. Warga sangat banyak 
mengerutu tetang adanya potongan yang begitu besar tetapi tidak ada yang 
tahu tetang perputaran jalannya keuangan dari tabungan nasabah yang 
dipotong begitu besar ini. 
Dalam hukum Islam menjelaskan adanya jual dan nbeli harusnya 
adanya legalitas jual beli Penulis sudah di jelaskan pada teori diatas pada Bab 
II bahwasanya pada kedudukan rukun dan syarat jual beli harusnya barang 
yang menjadi objek jual beli harus memiliki wujud, sifat, dan harganya agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 


































Jika kita telaah lebih lanjut konsep bay’ dengan praktik potongan nilai 
harga pada bank sampah tidak sesuai karena jual beli bank sampah itu harus 
memiliki sistem terbuka atau transparasi terhadap pengelola dan nasabah 
bank sampah tanjung bahagia yang memiliki kesepkatan dan porsi persentasi 
bagi hasil yaitu 65% untuk nasabah 35% untuk pengelola. 
Dalam hukum Islam tidak diperbolahkan dikarena ia telah mengambil 
harta tanpa cara yang hak, dia telah membukakan pintu keburukan dan 
kerusakan kepada kaum Muslimin. Dia telah memakan harta manusia secara 
bathil, sesuai dengan firman Allah SWT:  
(QS An-Nissa :29) 
 ََياَهُّ َيأَٱََنيِذ لََو نَماَءَْاَََلََْاو ل كَأتَ ََوَمأم كَلَم كَنَيبََِبٱ ََبلَِلِطََ لِإَنَأَََنو كَتَ ََِتِ ََةرَنَعَضَار َتَم كنِّمَََلَوَ
َْاو ل  تَقتَم كَس فَنأَ 
 
Artinya : ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. (QS. Al-Nisa:29)’.56 
 
Dari uraian diatas, bertransaksi muamalah haruslah dengan ketentuan 
yang telah ditentukan Syara’ dengan akad-akad yang dipenuhi dengan 
berbagai rukun dan syarat yang dilaksanakan dengan benar akan 
mengakibatkan akad itu sah. Jika akad dan rukun syarat tidak dilaksanakan 
dengan baik dan benar akibatnya akad menajdi rusak dan bias merubah akad 
menjadi haram atau batal. 
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Dalam artinya م  ك ْن ِمَ  ضاَر  َتَ ْن َع  kalian saling ridha: jual beli 
dilandasi dengan keikhlasan dan kerdihaan. Artinya tidak boleh ada 
kedhaliman, penipuan, pemaksaan dan hal-hal lain yang merugikan kedua 
pihak. Oleh karena itu, pembeli berhak mengembalikan barang yang dibeli 
ketika mendapati barangnya tidak sesuai dengan yang diinginkan.
57
 
Maksud dari Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad dengan 
adanya barang suci maksudnya adalah saat ini saya membahas dengan jual 
beli sampah kering/sampah bekas rumah tangga. Disini saya menyimpulkan 
bahwa benda-benda ini itu adalah suci karena yang dijual belikan itu barang 
yang tidak kotor yang terkena hal yang membikin najis. Disini saya 
membahas dengan barang suci itu seperti botol bekas, Koran, buku bekas, 
dsb. Disini barang-barang seperti itu tidak lah bnajis karena masih bisa 
dimanfaatkan kembali untuk digunakan sebagai pernak-pernik kerajinan 
tanggan yang menghasilkan uang atau dapat dikelola kembali. 
 Berdasarkan para Ulma, telah menegaskan bahwa hukum asal jual 
beli barang yang berguuna adalah halal, selain harta yang nyata-nyata  
diharamkan dalam dalil yang shahih lagi tetgas. Dan kotoran bekas sampah 
rumah tangga adalah salah satu yang berguna dan tidak ada dalil yang shahih 
lagi tegas yang mengharamkan perjual belikannya. 
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Pada Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh As-Sunnah juga menjelaskan 
bahwa tentang barang najis tidak boleh diperjual-belikan  tetapi 
diperbolehkan diambil manfaatnya dengan tanpa adanya transaksi-transaksi 
jual beli. Contohnya adalah kotoran hewan, seseorang boleh memberikannya 
kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan imbalan (uang) sebagai 
biaya pemeliharaannya ataupun pencarian barang. 
Dalam ini saya menyimpulkan bahwa pada dasarnya boleh tidaknya 
jual beli terhadap suatu benda tergantung pada sifat–sifatnya.Apabila benda 
tersebut dianggap baik dan wajar maka diperbolehkan untuk menjualnya. 
Ahmad Mustofa al-Maraghi mengemukakan bahwa :‛ Dihalalkan bagi 
mereka yang baik dan diharamkan bagi mereka segala yang menjijikkan. 
Yang dimaksud dengan menghalkan yang baik-baik adalah semua makanan 
yang dianggap baik oleh perasaan yang wajar dan mengandung gizi 
bermanfaat dan beliau mengharamkan segala yang dianggap kotor oleh 
perasaan manusia‛. 




































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik itu melalui wawancara, 
terhadap anggota-anggota dan ketua bank sampah tanjung bahagia dan 
pengamatan secara langsung atas kegiatan operasi bank sampah tanjung 
bahagia maka penulis dapat menarik kesimpulan seperti berikut ini : 
1. Proses pengelolaan sampah yang dilakukan oleh bank sampah terdiri dari 
dua kegiatan, yaitu operasi jemput sampah dan operasi panen. Operasi 
dengan jemput sampah adalah kegiatan bank sampah dengan mengunakan 
sistem mengumpulakn sampah dirumah masing-masing dan akan di ambil 
oleh petugas bank sampah. Jika operasi panen adalah kegiatan yang 
mengumpulkan sampah anorganik untuk dijualkan pada lapak petugas 
pembeli sampah bekas. Dan sampah yang tidak bisa didaur ulang lagi 
dibuang ke TPA Benowo Tandes. 
2. Akad yang dipakai dalam kerjasama antara Bank Sampah Tanjung 
Bahagia dengan nasabah warga Tanjung Sari merupakan akad jual beli 
dengan konsep akad potongan nilai harga. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya pihak, baik dari pihak yang terkait secara langsung maupun 
tidak langsung ini, disini mempunyai beberapa adanya manfaat dan 
kerugian yaitu manfaat adanya Bank Sampah Tanjung Bahagia yaitu 
sampah keluarga atau dapur berkurang dan tidak menumpuk, dan bisa 
mendapatkan nilai rupiah dari jual beli sampah tersebut.  Dalam hal ini 


































Penulis memberikan kritikan bahwa dengan nilai akad potongan nilai 
harganya yaitu kurangnya kordinasi dan transparasi terhadap kegiatan 
menabung di bank sampah. 
B. Saran 
Berdasar temuan yang diperoleh selama melakukan penelitian terhadap 
bank sampah tanjung bahagia , maka penulis memberikan saran terhadap 
beberapa pihak yang terkait sebagai berikut: 
1. Kepada Bank Sampah Tanjung bahagia, ada baiknya untuk terus mencari 
sumber pendapatan-pendapat lain yang potensial seperti 
mempertimbangkan untuk menjual pupuk-pupuk buatan sendiri kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan. Lebih komperatif terhadap kegiatan bank 
sampah tanjung bahagia 
2. Kepada masyrakat khususnya masyarakat Tanjung Sari, ada baiknya lebih 
aktif dalam berpartisipasi dengan kegfiatan bank sampah untuk 
kepentingan bersama, tak hanya di warga RT 03 Saja kalau bisa dari RT 
Lain bisa mengikuti kegiatan ini.  
3. Kepada pemerintah agar lebih peka terhadap kegiatan bank sampah ini 
seperti pemberian dana, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. Lalu 
agar pemerintah mencanangkan program-program bank sampah di 
kelurahan atau seluruh kota Surabaya. 
4. Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang bank sampah, penulis 
menyarankan untuk mencari detail-detail lebih banyak tentang peran bank 
sampah terhadap kehidupan masyarakat disekitarnya. 
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